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Pencahayaan merupakan sebuah aspek yang sangat penting dalam film. Tanpa 
pencahayaan, penonton bahkan tidak akan bisa melihat apa yang terjadi di dalam 
suatu adegan. Penulis memilih topik pencahayaan karena pencahayaan adalah 
sebuah topik yang sangat fleksibel, dan dapat dirancang oleh penulis agar se-
sesuai mungkin dengan adegan yang terjadi. Penulis akan merancang 
pencahayaan untuk film animasi pendek 2D HELP untuk mendukung penceritaan, 
dan dicocokkan dengan referensi adegan yang penulis temukan. Untuk 
mencocokkan kedua adegan, penulis memakai histogram dalam software 
Photoshop dan menerapkan perbandingan visual. Sebagai hasilnya, penulis 
berhasil merancang pencahayaan untuk mendukung penceritaan dalam film HELP 
yang telah disesuaikan dengan adegan referensi. 
 





Lighting is a vital aspect in film. Without lighting, the audience would not even be 
able to see what is happening in a scene. The author chose the topic of lighting 
because it is a very flexible topic, and the author can design in however it needs 
to be in order to best support the events that are happening in a scene. The author 
would design the lighting for the short 2D animation film HELP to support the 
storytelling, and it would be compared to the referenced scenes that the author 
had chosen. In order to compare the scenes, the author would use histogram in 
Photoshop, along with visual comparison. As a result, the author managed to 
design a lighting that supports storytelling in the film HELP while also 
conforming to the referenced scenes. 
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